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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan iteknologi isaat iini isemakin ipesat iyang iberimbas ipada 

ikemudahan iakses idalam imendapatkan iinformasi. iDengan ihadirnya iinternet 

idalam iperangkat ielektronik iseperti ismartphone, ilaptop, idan icomputer, 

imemudahkan imasyarakat idalam iberkomunikasi isatu isama ilain (Apriliani & 

Aulianita, 2020). iInternet ibukan ilagi ihal iyang iasing idi iera iglobalisasi isaat 

iini, inamun idemikian, iinternet idapat imemberikan idampak ipositif idan ijuga 

inegatif. iDampak ipositifnya iyaitu idapat imemberikan iinformasi- iinformasi 

ipenting, imemberikan ikesempatan iuntuk ibersosialisasi ibagi iremaja iyang 

ipemalu, idan iremaja iyang imengalami imasalah isosial. iKebebasan idalam 

imelakukan iinteraksi isosial iyang iditawarkan ioleh iinternet ijuga idapat 

imembantu iremaja idalam imembangun ikepercayaan idiri idalam imelakukan 

iinteraksi idalam idunia isosial. iSedangkan idampak inegatifnya iseperti iadanya 

isumber iinformasi inegatif iyang idapat imudah idiakses iremaja (Sukmawati & 

Kumala, 2020). 

Dihimpun ioleh iAsosiasi iPenyelenggara iJasa iInternet iIndonesia 

i(APJII) itahun i2022, itingkat ipenetrasi iinternet idi iIndonesia isejumlah 

i77,02%. iSedangkan itingkat ipenetrasi iinternet idi iprovinsi iDIY imencapai 

i78,6% ipengguna iinternet iaktif. iSaat iini itotal ipengguna iinternet iberjumlah 

i210.026.769 ijuta ijiwa idari itotal ipopulasi i272.682.600 ijiwa ipenduduk 

iIndonesia. iSebesar i89,15% ipengguna iinternet imemilih iaktivitas iutamanya 

iadalah iuntuk imengakses imedia isosial i(APJII, i2022). 

Hasil isurvei iAsosiasi iPenyelenggara iJasa iInternet iIndonesia i(APJII) 

itahun i2022 imenunjukkan ibahwa ipengguna iinternet iberdasarkan iumur i13-18 

itahun imerupakan ipengguna iinternet iterbesar idengan ipersentase isejumlah 

i98,16%. ISementraitingkat persentrasiiinternetiberdasarkanitingkatipendidikan 

menunjukkan ibahwa ipersentase ipengguna idalam ikategorik siswa SMP usia 
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i13-15 itahun imencapai ipersentase i85,43% ipengguna iinternet iaktif i(APJII 

i2022). iIni imenunjukkan ibahwa ipengguna iinternet iaktif iberada ipada irentan 

iusia iremaja i(13-15 itahun) (Noviyati, 2022).  

 iRemaja iini iatau idisebut isebagai idigital inative imenggunakan imedia 

isosial idengan iberagam itujuan, iyaitu imembaca iberita imutakhir, ihiburan, 

iberbagai icontent iyang imereka ibuat iatau imembangun ihubungan idengan 

ikeluarga idan iteman idekat (Supratman, 2018). iMasa iremaja imerupakan 

imasa-masa iperalihan idari imasa ianak-anak ike imasa idewasa iditandai idengan 

itimbulnya iperubahan ifisik idan ipsikis, ikeinginan iyang ibebas, irasa iingin itahu 

isangat itinggi, imencari idan imenemukan iindentitas idiri, ipembentukan iteman 

isebaya idan ilainnya, isehingga idapat imempengaruhi iperkembangan idiri 

(Suryatmajaa & Wulandari, 2020). 

Sebagai ipengguna ipaling iaktif idi imedia isosial, iremaja imembutuhkan 

ikecakapan idalam imenggunakan imedia idigital i(literasi idigital). iBanyak 

ikasus imenunjukkan ibahwa ikurangnya ikecakapan iatau iliterasi idigital 

imenimbulkan idampak iburuk ibagi iremaja. iMereka ibanyak imelakukan 

ipraktik ibullying idan ibanyak iperkelahian idisulut ioleh imedia isosial 

i(cyberbullying) (Triantoro, 2019). 

Cyberbullying iadalah iperilaku iyang imelecehkan idan imempermalukan 

iorang ilain isebagai iintimidasi iyang idilakukan ipelaku imelalui imedia isosial 

(Jalal, Idris dan Muliana, 2021). iMengutip idari iKomisi iPerlindungan iAnak 

iInsdonesia i(KPAI), imenyatakan ipengaduan ikekerasan ipada ianak idalam 

ijangka iwaktu i9 itahun isejak i2011-2019 iterdapat i37.381 igugatan i(KPAI, 

i2020). iData ipelaku icyberbullying iremaja idi iIndonesia itahun i2020 iterdapat 

i13 ikasus idan ijumlah ikorban ikasus icyberbullying iremaja idi iIndonesia itahun 

i2020 isebanyak i46 ikasus i(KPAI, i2020). iCyberbullying imemiliki ijenis-jenis 

idiantarannya icyberstalking iyaitu idengan imencemari inama ibaik idan 

imengganggu iorang ilain, iexclusion isecara isengaja imengeluarkan iseseorang 

idari igrub, iflaming iyaitu idengan imengirimkan iperan iteks iyang ipenuh ipesan 

iamarah idan ifrontal, iharassment iyaitu imelalui ipesan iteks iyang imengganggu, 

itrickery&outing iyaitu imengacu ipada iberbagi iinformasi ipribadi iyang 
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ibiasanya ibersifat imemalukan idan iTindakan imenipu iseseorang iuntuk 

imengungkapkan iinformasi ipribadinya itentang idiri imereka isendiri, 

idenigration iyaitu imengumpar ikeburukan iorang ilain idi iinternet, idan 

iimpersonation iyaitu iberpura ipura imenjadi iorang ilain idan imengirim istatus 

idan ipesan iyang inegatif i i(Gunawan, i2018). 

Munculnya ikecenderungan iperilaku icyberbullying ipada iremaja 

itentunya idipengaruhi ioleh ibebarapa ifaktor iyaitu ikarakteristik ikepribadian 

imerupakan ikarakteristik ikepribadian iyang idominan idan isenang imelakukan 

ikekerasan, icenderung itemperamental, iimplusif idan imudah ifrustasi. iAdanya 

istrain iyang imerupakan ikondisi idari iketegangan ipsikis iyang iditimbulkan 

idari ihubungan iburuk iorang ilain iyang imenghasilkan iefek inegatif. iPeran 

iinteraksi iorang itua idan ianak imerupakan iperan ipenting isebagai ipengasuh 

iutama iyang isangat imemengaruhi iperilaku ianak i(Disa, i2011).  

Cyberbullying imerupakan ibentuk ibullying iyang isangat irentan iterjadi 

ipada iusia iremaja, iyang isekarang ilebih imudah idan ibanyak idilakukan idengan 

imenggunakan ialat ielektronik iatau idigital. iHasil ipenelitian itahun i2018 ipada 

ijejaring imedia isosial iInstagram imenunjukkan ibahwa ijenis icyberbullying 

iyang idilakukan ipara iremaja idi iYogyakarta iadalah i1) imemberikan ikomentar 

iyang ikasar iterhadap ikorban, i2) imeng-update iinstastory, i3) imeng-upload 

ifoto, i4) imengomentari ifoto, ihasil ipenelitian itersebut ijuga imenunjukkan 

iperilaku icyberbullying ipada iremaja idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor iseperti 

i1) iintensitas ipenggunaan imedia isosial, i2) ikemampuan iempati ipelaku, i3) 

ikarakter idari ikorban (Rizki & Waliyanti, 2018). 

Menebarkan kemarahan, kebencian, dan ancaman di media sosial adalah 

perilaku kekerasan yang berdampak secara luas. Perilaku cyberbullting merasa 

superior dan membenarkan perilaku yang dilakukan terhadap korbannya. 

Perempuan sering menjadi target dari perilaku cyberbullying, baik laki-laki 

yang melakukan terhadap perempuan ataupun sesama perempuan (Sukmawati 

& Kumala 2020). 

Cyberbullying memiliki dampak bagi korban, dimana korban akan 

merasakan tidak nyaman dan tertekan, kondisi tersebut membuat korban tidak 
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semangat dalam melakukan aktifitas dan jarang masuk sekolah. Banyak korban 

cyberbullying yang mengalami kegagalan dalam akademik dan memutuskan 

untuk tidak melanjutkan sekolah (Sukmawati & Kumala, 2020). Korban 

cyberbullying mempunyai pengalaman yang buruk berupa dimarahi orang lain 

di dunia online yang dapat menyebabkan korban mengalami hilangnya 

kepercayaan, atau mereka sebagai korban akan menjadi cyberbullies atau terus 

menjadi korban. Ketika kekerasan online itu terjadi korban akan merasa 

tertekan, menangis, merasa malu, kehilangan teman disekolah, dan mengalami 

insomnia setelah perlakuan cyberbullying (Sukmawati & Kumala., 2020). 

Hasil sebuah penelitian di Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat 10 

kasus cyberbullying yang dilaporkan dikepolisian dan Yayasan Lembaga 

Perlindungan Anak DIY, yang terdiri dari 4 kasus berasal dari Polda DIY, 2 

kasus berasal dari Polresta kota Yogyakarta, dan 4 kasus dari Yayasan Lembaga 

Perlindungan Anak DIY (Febrizal et al, 2020). Ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat kasus cyberbullying di wilayah Yogyakarta. Berdasarkan data tersebut 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut di SMP N 2 Gamping yang berada 

di kabupaten Sleman, Yogyakarta, dimana berdasarkan data dari guru BK 

(Bimbingan Konseling) menyatakan bahwa jumlah total siswa di SMP tersebut 

sebanyak 576 siswa. 

Berdasarkan istudi ipendahuluan iyang idilakukan ipada ibulan imaret 

i2023 idi iSMP iN i2 iGamping iSleman imelalui ihasil iwawancara idengan iguru 

iBK ididapatkan ibahwa ipada itahun i2023 iini imasih iterdapat ikasus 

icyberbullying idi ikelas iVIII. iSelanjutnya ipeneliti imelakukan iwawancara 

ikepada i10 isiswa ikelas iVIII idiantaranya i5 isiswa ipernah imenjadi ipelaku idan 

i5 isiswa ipernah imenjadi ikorban icyberbullying. iPada iumumnya iperilaku 

icyberbullying iyang idilakukan ipelaku idiantaranya: imenyebar ifoto ipribadi 

iatau ikonten imamalukan iteman isebaya idi imedia isosial, imenyindir, 

imengancam, idikucilkan iatau idikeluarkan idari igrub idengan isengaja, idan 

imemberikan ipesan iteks iyang iberisi iamarah idengan ikonten ifrontal iberupa 

imakian, isehingga ikorban itidak iterima iterhadap ipelaku idan ibisa imenjadi 

iperkelahian idisekolah iatau idiluar isekolah. iMenurut ipara ikorban 
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icyberbullying imenyatakan ibahwa imereka imenjadi ienggan iuntuk iberangkat 

isekolah ikarena itakut, iingin ipindah isekolah ikarena isering idi ibully, 

imenangis, imurung, idan imerasa itidak inyaman idalam ikehidupan isehari-hari. 

Berdasarkan ifenomena iyang isudah idijelaskan idiatas imaka ipeneliti 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian itentang iGambaran iCyberbullying ipada 

iRemaja ipada isiswa ikelas iVIII idi iSMP iNegeri i2 iGamping iSleman 

iYogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana Gambaran 

Cyberbullying pada Remaja di SMP N 2 Gamping Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Gambaran Cyberbullying pada Remaja di SMP N 2 Gamping Sleman 

Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui karakteristik responden mengenai Cyberbullying pada 

Remaja di SMP N 2 Gamping Sleman Yogyakarta. 

b. Diketahui karakteristik kepribadian Cyberbullying pada Remaja di SMP 

N 2 Gamping Sleman Yogyakarta. 

c. Diketahui Strain pada remaja di SMP N 2 Gamping Sleman Yogyakarta. 

d. Diketahui peran interaksi orang tua dengan anak pada remaja di SMP N 

2 Gamping Sleman Yogyakarta. 

e. Diketahui bentuk-bentuk Cyberbullying pada remaja di SMP N 2 

Gamping Sleman Yogyakarta. 

f. Diketahui dampak Cyberbullying pada remaja di SMP N 2 Gamping 

Sleman Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam kaitannya dengan keperawatan jiwa dan keperawatan 

anak dalam mencegah terjadinya cyberbullying pada remaja. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Responden 

Penelitian ini memberikan informasi kepada para responden mengenai 

perilaku cyberbullying dan dampaknya sehingga responden dapat 

mengendalikan diri dan dan menghindari perilaku cyberbullying. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini sebagai evaluasi kepada sekolah dan guru tentang perilaku 

cyberbullying yang dilakukan siswa, yang diharapkan dapat menjadi 

evaluasi dan penentuan kebijakan selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dari hasil penelitian ini dapat sebagai data dasar untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini yang berkesinambungan serta 

berkelanjutan sangat di perlukan di dalam bidang keperawatan, agar 

dapat memberikan intervensi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 

terutama tentang gambaran cyberbullying pada pelajar
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